Puji Setyowati Harap Desain
Olahraga Daerah Ciptakan SDM
Berkualitas
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Samarinda, biwara.co — Wakil Ketua Komisi IV Puji Setyowati
yang mewakili menghadiri pembukaan Pelatihan dan Sosialisasi
Olahraga Desain Besar Olahraga Nasional (DBON)/ Desain Besar
Olahraga Daerah (DBOD) di Kaltim yang digelar di Hotel Gran
Senyiur Balikpapan.

Dalam kesempatan itu, Puji Setyowati mengharapakan agar
setelah sosialisasi 1ini, bagaimana Kaltim untuk
menindaklanjuti serta membuat juknis tentang Desain Olahraga
Daerah (DOD).

Karena disitu termuat beberapa hal yang sangat strategis untuk
menaungi semua cabang olahraga (cabor) khususnya olahraga
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rekreasi, olahraga tradisional, olahraga prestasi dan olahraga
industri.

“Harapan kita, Pak Gubernur juga merespon dengan baik,
kemudian tentunya Pak Gubernur juga dengan respon itu akan
memberikan support dalam pelaksanaan nanti. Kemudian kita
harapkan juga semua SKPD terkait tentang bagaimana persiapan
sumber daya manusia, infrastruktur dan juga pembinaan itu
masuk didalam DOD nanti,” harap Puji Setyowati.

Menurutnya, apabila hal ini menjadi komitmen bersama maka
Kaltim diharapkan mempunyai program studi olahraga. Jadi dalam
mempersiapkan, tidak hanya tenaga-tenaga instruktur sebagai
guru tetapi juga atlet-atlet yang nantinya akan membela
Kalimantan Timur dalam segala sisi untuk prestasi olahraga.

Seringkali, 1lanjutnya, ada perselisihan atau gap antara
pemilik cabor yang ada. “Karena begitu dibina ternyata
dibutuhkan daerah lain dengan bayaran lebih tinggi, seperti
yang terjadi di Samarinda.

“Akhirnya sesama ketua cabor akan timbul perselisihan. Kalau
berbicara olahraga, ada ketidakharmonisan seperti itu pasti
akan berpengaruh terhadap kualitas sumber daya manusia
khususnya bidang olahraga,” ungkapnya.

Ia juga mengatakan, selama ini yang dikejar hanya kuantitas
tanpa memperhatikan kualitas seperti mengambil atlet-atlet
dari luar untuk menyumbangkan prestasi di Kaltim. Sangat
disayangkan apabila hal ini terus terjadi tanpa ada
pengendalian.

“Saya berharap olahraga dapat membentuk generasi muda Kaltim
menjadi generasi yang sehat yang dapat memberikan multiplier
effect terhadap kualitas sumber daya manusia,” pungkasnya.
(Adv/DprdKaltim/AL)



